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bercerita dengan jujur. Maryam lalu ingin 
menceritakan perihal dirinya pada saudara 
perempuannya (istri Nabi Zakariya). Ketika 
bertemu saudaranya, ia pun hamil. Kemudian 
saudaranya melihat bahwa bayi dalam 
perutnya menghormati dan tunduk pada 
bayi yang ada dalam perut Maryam. Di mana 
syariat sebelum Islam untuk menghormati 
disyariatkan untuk sujud ketika mengucapkan 
salam. Namun dalam syariat kita hal seperti 
ini sudah terlarang, hanya boleh dilakukan 
pada Allah Ta’ala untuk mengagungkan 
Allah.

Yang dialami Maryam selanjutnya,
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“Maka rasa sakit akan melahirkan anak 
memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma, dia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang 
yang tidak berarti, lagi dilupakan".” (QS. 
Maryam: 23). Dari Anas dan Al-Baihaqi 
dari Syaddad bin Aus bahwa tempat ini 
adalah di Bait lahm (Betlehem). Banyak yang 
mengakui demikian, termasuk pula orang-
orang Nashrani.

Catatan: 
Pertama: Prof. Dr. Hikmat bin Basyir 
bin Yasin menyatakan bahwa pernyataan 
tempatnya di Bait lahm adalah berita dari 
Ahli Kitab. Lihat tahqiq Tafsir Al-Qur’an 
Al-‘Azhim, 5:218.

Kedua: Bolehkah berdoa meminta mati?

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, 
“Banyak hadits menunjukkan larangan 
berangan-angan untuk mati kecuali ketika 
menghadapi cobaan yang berat.” (Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim, 5:219)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa 
dalam hadits yang diriwayatkan dari sahabat 
‘Ammar bin Yasir radhiyallahu ‘anhu,
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“Ya Allah, dengan ilmu ghaib-Mu dan 
kekuasaanmu atas seluruh makhluk, hidupkanlah 
aku jika Engkau mengetahui bahwa kehidupan 
itu lebih baik untukku, dan wafatkanlah aku 
jika kematian itu lebih baik untukku …” (HR. 
Ahmad, 4:264. Syaikh Syuaib Al-Arnauth 
mengatakan bahwa hadits ini sahih).

Masih bersambung insya Allah.

Kisah Maryam Melahirkan 
Isa #01

Kisah Maryam menjaga diri dari laki-laki
Berikut keterangan Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim (juz kelima).

Ketika Allah telah menceritakan kisah Zakariya ‘alaihis salam, bahwa di saat kondiri masa 
tuanya dan kemandulan istrinya, dia diberi oleh Allah seorang anak yang pandai, suci, dan 
berkah. Lalu Allah menyambung firman-Nya dengan kisah Maryam yang diberikan seorang 
putra, yaitu ‘Isa tanpa ayah. Karena di antara kedua kisah tersebut memiliki kesesuaian dan 
kesamaan. Untuk itu, cerita keduanya diseiringkan (dalam surah Ali ‘Imran, surah Maryam, dan 
surah Al-Anbiyaa’) karena kedekatan antara keduanya dalam pengertian, agar menunjukkan 
kepada hamba-hamba-Nya tentang kekuasaan dan keagungan kerajaan-Nya serta Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Dalam ayat disebutkan,
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“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.” (QS. Maryam: 16). Yang dimaksud di sini adalah 
Maryam binti ‘Imran, dari keturunan Daud ‘alaihis salam. Beliau berada di antara keluarga 
suci dan baik pada kaum Bani Israil. 

Sesungguhnya Allah menyebutkan kisah kelahiran Maryam dari ibunya di surah Ali ‘Imran. 
Sang ibu menadzarkannya sebagai muharrarah, yaitu orang yang berkhidmat di Masjid Baitul 
Maqdis. Di mana dahulu mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan cara demikian. 
Dalam ayat disebutkan,
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dengan penerimaan yang baik.” (QS. Ali Imran: 
37)

Maryam tumbuh di kalangan Bani Israil 
dengan terhormat. Maryam adalah salah 
seorang wanita ahli ibadah, yang tekun ibadah 
lagi terkenal dan beliau adalah seorang gadis 
muda yang tidak bersuami. Beliau berada 
di dalam pemeliharaan suami saudaranya 
yaitu Zakariya, salah seorang Nabi dari Bani 
Israil serta pembesar yang dijadikan tempat 
bertanya dalam masalah agama. Zakariya 
melihat bahwa Maryam memiliki karamah 
yang melimpah.

Dalam surah Ali ‘Imran disebutkan,
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“Dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik 
dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. 
Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam 
di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 
Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana 
kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam 
menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (QS. Ali 
Imran: 37)

Diceritakan bahwa Zakariya mendapati di 
sisi Maryam buah-buahan musim dingin di 
saat musim panas, dan menemukan buah-
buahan musim panas di saat musim dingin. 
Sebagaimana telah dijelaskan di dalam surah 
Ali ‘Imran. Allah yang memiliki hikmah dan 
dalil yang nyata menciptakan hamba dan 
Rasul-Nya, Isa, salah seorang Rasul agung, 

‘Ulul ‘Azmi yang lima. Dalam ayat ini Allah 
menerangkan, 
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“Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur.” (QS. Maryam: 16). Yaitu Maryam 
mengasingkan dan menjauhkan diri dari 
mereka serta pergi ke arah timur masjid 
Baitul Maqdis. Mereka orang-orang Nasrani 
menjadikan tempat lahirnya Isa sebagai kiblat. 

Lalu disebutkan,
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“Maka ia  mengadakan tabir  (yang 
melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia 
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna.” (QS. Maryam: 17). 
Yaitu Maryam menutup diri dari mereka, lalu 
Allah mengutus Jibril kepada Maryam, datang 
dalam bentuk manusia sempurna.

Lalu apa yang dilakukan oleh Maryam? Lihat 
lanjutan ayat,
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“Maryam berkata: ‘Sesungguhnya aku berlindung 
dari padamu kepada Rabb Yang Maha pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa’.” (QS. 
Maryam: 18). Maryam cuma mengira kalau 
nantinya malaikat tersebut mengganggu 
dirinya. 

Ketika membaca kisah Maryam ini, Abu Wail 
berkata, 
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“Maryam itu tahu bahwa orang bertakwa itu 
mengerti ada batasan.” (Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim, 5:215-216)

Jibril pun menjawab bahwa ia bukanlah lelaki 
seperti yang Maryam duga. Jibril mengatakan 
bahwa ia adalah utusan Allah sebagaimana 
dalam ayat,
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“Ia (jibril) berkata: ‘Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang utusan Rabbmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci’.” 
(QS. Maryam: 19)

Jawaban Maryam,
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“Maryam berkata: ‘Bagaimana akan ada bagiku 
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah 
seorang manusiapun menyentuhku dan aku 
bukan (pula) seorang pezina!’” (QS. Maryam: 
20). Al-baghyu dalam ayat maksudnya 
adalah pezina. Oleh karena itu dalam hadits 
disebutkan larangan untuk mahar al-baghyu 
(upah pelacur).

Lalu ayat selanjutnya menyebutkan,
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“Jibril berkata: ‘Demikianlah’. Rabbmu 
berfirman: ‘Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan 
agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; 
dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan.’” (QS. Maryam: 21)

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, 
“Allah Ta’ala menciptakan nenek moyang 
mereka, yaitu Adam tanpa ayah dan ibu. 
Allah menciptakan Hawa dari laki-laki tanpa 
wanita. Lalu Allah menciptakan seluruh 
keturunannya dari laki-laki dan wanita, 
kecuali ‘Isa ‘alaihis salam yang diciptakan 
dari wanita tanpa laki-laki. Dengan demikian, 
lengkaplah empat cara adanya keturunan yang 
menunjukkan kesempurnaan kuasa Allah dan 
keagungan kewenangan Allah. Tidak ada ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan tidak 
ada Rabb selain-Nya.” (Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim, 5:216)

Keadaan Maryam ketika 
melahirkan Isa

Menurut pendapat yang masyhur dari 
jumhur (mayoritas) ulama, Maryam itu hamil 
sembilan bulan seperti umumnya wanita. 
Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5: 217.

Tentang kehamilan Maryam disebutkan 
dalam ayat,
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“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh.” (QS. Maryam: 22). Jibril 
meniupkan ruh di lengan bajunya, yang 
kemudian ruh itu turun hingga mengalir ke 
farji, sehingga ia mengandung anak dengan 
izin Allah Ta’ala. Ketika ia hamil, ia merasa 
kesulitan, tidak tahu apa yang harus dikatakan 
pada orang-orang. Karena orang-orang pasti 
tidak akan percaya ceritanya padahal ia 


